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ABSTRAK 
Proses belajar-mengajar dengan penggunaan media pembelajaran dapat membangkitkan 
keinginan dan minat yang baru, dan rangsangan kegiatan belajar dan bahkan membawa 
pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Manfaat media pembelajaran pada tahap 
pengenalan  pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan 
penyampaian pesan dan isi pelajaran. Pembelajaran berbasis web saat ini sangat 
digemari dan memudahkan bagi pelaku dunia pendidikan karena tidak bisa dipungkiri 
bahwasanya kehidupan manusia sekarang tidak lepas dan sangat terikat dengan 
smartphone yang mampu mengakomodir sekian banyak fasilitas alat dan media yang 
bisa terkombinasi dalam satu genggaman. Moodle merupakan salah satu media 
pembelajaran berbasis web yang sangat kompatibel untuk mengakomodir proses belajar 
mengajar berbasis paperless dan jaringan internet maupun nirkabel sehingga dengan 
penggunaan moodle bisa mengefektifkan dan mengefisienkan ruang dan waktu yang 
digunakan dalam proses belajar mengajar. 
Disimpulkan bahwasanya dalam proses pembelajaran Agama Hindu memerlukan daya 
dukung dari media pembelajaran agar bisa menyesuaikan dengan perkembangan abad 
21 yang berorientasi kepada penggunaan teknologi informasi dan komunikasi termasuk 
internet sebagai daya dukungnya. Moodle sebagai salah satu penyedia aplikasi E-
learning yang bersifat open source sangat mudah digunakan dan compatible dengan 
perkembangan teknologi sehingga sangat cocok untuk media pembelajaran baik berbasis 
internet maupun local network.Dengan penggunaan aplikasi teknologi informasi 
menjadikan pelajaran Agama Hindu bisa mudah diterima oleh siswa dan mempermudah 
guru dalam menyampaikan. 
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I. PENDAHULUAN 
KehidupanManusia tidak akan pernah bisa le as dari proses pendidikan dan 
pembelajaran sejak dia lahir hingga akhir hayat, sejak dia belajar menanggis setelah 
baru lahir hingga belajar melepas ikatan sukma dari raga saat meninggal dunia 
sehingga proses pendidikan dikatakan sebagai proses perkembangan sepanjang hayat. 
Pendidikan  memiliki peran dan gaung yang penting dalam kehidupan manusia, karena 
dengan pendidikan perubahan kearah yang lebih baik secara peradaban dan ilmu 
pengetahuan teknologi bisa tercapai. Usaha terencana yang dilakukan oleh keluarga, 
masyarakat, dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan, 
yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat untuk 
mempersiapkan peserta didik agar dapat menyongsong masa depan disebut dengan 
pendidikan. Pendidikan diartikansebagaiusaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara (UU Sisdiknas 20 2003). 
Pendidikan sebagai bagian dari usaha untuk meningkatkan taraf kesejahteraan 
kehidupan manusia merupakan bagian dari pembangunan nasional. Efek yang timbul 
dari  era reformasi serta proses globalisasi juga mempengaruhi kehidupan, maka 
diperlukannya suatu visi dan pendidikan yang terarah. Visi dan rencana yang terarah 
tersebut tidak lain dari pada visi dan rencana strategis pendidikan nasional. Dalam 
rangka untuk menyusun visi dan rencana strategis pembangunan pendidikan nasional 
maka diperlukan suatu pemahaman mengenai peta permasalahan dewasa ini.Dalam 
upaya menuju tercapainya tujuan pendidikan maka perlu diadakannya sebuah proses 
untuk menunjang dan sebagai media memindahkan keilmuan dari orang yang lebih 
mengerti kepada orang yang kurang mengerti sehingga terjadi proses belajar dan 
mengajar, bila di lembaga belajar formal dilakukan guru dengan siswa.Belajar adalah 
suatu aktivitas yang terus menerus, yang tidak pernah berhenti untuk menggali suatu 
pengetahuan. Mengajar dapat diartikan proses penyampaian informasi atau 
pengetahuan dari guru kepada siswa. Suatu penyampaian materi pelajaran atau 
pengetahuan oleh seorang guru kepada anak didik nya serta mengatur lingkungan 
supaya anak didiknya belajar disebut pembelajaran. Begitupula dengan pembelajaran 
Agama Hindu dimana di dalamnya harus ada proses belajar dan mengajar yang 
dilakukan secara intensif dan terstruktur sebagai bentuk transfer of knoweld. Untuk 
mendukung keberhasilan proses tersebut diperlukan  kesiapan dan kesediaan secara 
proporsional guru dengan siswa dengan didukung oleh sarana dan prasarana 
pendukung yang memadahi. 
Abad ke-21 baru berjalan satu dekade, namun dalam dunia pendidikan sudah dirasakan 
adanya pergeseran, dan bahkan perubahan yang bersifat mendasar pada tataran filsafat, 
arah serta tujuannya.Tidaklah berlebihan bila dikatakan kemajuan ilmu pengetahuan 
dipicu oleh lahirnya sains dan teknologi komputer. Di abad 21 pengunaan media dalam 
pembelajaran dengan memanfaatan teknologi informasi dan komunikasi di dunia 
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pendidikan, telah terbukti semakin menyempitnya dan meleburnya faktor “ruang dan 
waktu” yang selama ini menjadi aspek penentu kecepatan dan keberhasilan 
penguasaan ilmu pengetahuan oleh umat manusia.Media pembelajaran yang berbasis 
pada multimedia computer menjadi sangat memikat dan menarik untuk digunakan 
untuk memudahkan tranformasi pengetahuan dari guru dan siswa.Dengan 
berkembangnya dunia maya atau teknologi internet siswa bisa mendapatkan sumber 
belajar yang luas dan beraneka ragam. Dengan bantuan media pembelajaran akan 
memperkecil ruang dan waktu sehingga diharapkan proses pembelajaran bisa 
berlangsung dengan cepat, efektif, dan efisien. 
Penggunaan media pembelajaran dalam pembelajaran dapat menambah keinginan dan 
minat siswa, dan rangsangan kegiatan belajar dan bahkan membawa pengaruh-
pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran pada tahap awal 
akan sangat membantu efektifitas proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi 
pelajaran. Semakin  tahu akan  pentingnya media yang membantu pembelajaran sudah 
mulai dirasakan. Pengelolaan alat bantu pembelajaran sudah sangat dibutuhkan. Ada 
dua hal mengapa media pembelajaran dipergunaan, pertama karena kebutuhan 
(demand), seperti yang kita ketahui kehidupan semakin kompleks, sehingga hal-hal 
yang perlu dipelajari juga menjadi semakin rumit, olehnya itu proses mempelajarinya 
juga menjadi semakin rumit. Dalam hal ini media bisa membantu menyederhanakan 
pengkonsepan yang rumit agar bisa dicerna dengan mudah. 
Pembelajaran berbasis web saat ini sangat digemari dan memudahkan bagi pelaku 
dunia pendidikan karena tidak bisa dipungkiri bahwasanya kehidupan manusia 
sekarang tidak lepas dan sangat terikat dengan smartphone yang mampu 
mengakomodir sekian banyak fasilitas alat dan media yang bisa terkombinasi dalam 
satu genggaman. Moodle merupakan salah satu media pembelajaran berbasis web 
yang sangat kompatibel untuk mengakomodir proses belajar mengajar berbasis 
paperless dan jaringan internet maupun nirkabel sehingga dengan penggunaan moodle 
bisa mengefektifkan dan mengefisienkan ruang dan waktu yang digunakan dalam 
proses belajar mengajar. 
 
II. PEMBAHASAN 
A. Pembelajaran Abad 21 
Proses pembelajaran di abad 21 yang menuntut peserta didik untuk memiliki 
keterampilan, pengetahuan dan kemampuan dibidang teknologi, media teknologi  
informasi, serta pembelajaran dan inovasi serta keterampilan hidup dan karir.Selain 
itu pembelajaran abad 21 juga berorientasi pada pemenuhan kompetensi 
keterampilan, pengetahuan dan sikap yang harus dikuasai agar siswa dapat sukses 
dalam hidup dan kehidupan.Pembelajaran abad 21 menekankan pada kemampuan 
peserta didik dalam mencari tahu dari berbagai sumber bahan belajar, merumuskan 
permasalahan, berpikir analitis dan kerjasama serta berkolaborasi dalam 
menyelesaikan masalah (Litbang Kemdikbud, 2013). Kemajuan teknologi telah 
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mempersingkat proses pembelajaran danmeningkatkanefektifitas secara cepat. 
Dalamkemajuan dan kece atan proses pembelajaran, komputer yang mengambil, 
menggantikan, atau melengkapi banyak pekerjaan yang dilakukan oleh guru di seperti 
media informasi penyampaian materi serta pengolahan dan tugas, sehingga 
mengakibatkan meningkatnya permintaan untuk keterampilan tingkat tinggi dalam 
penggunaan media pembelajaran berbasis multimedia. Penggunaan media 
pembelajaran berbasis aplikasi dan jaringan sangat dibutuhkan oleh masyarakat dunia 
pendidikan untuk mempercepat dan mengefektifkan proses pembelajaran. 
Mempercepat dalam hal proses pembelajaran dikarenakan media yang berbasis 
aplikasi dan jaringan bisa mempersempit ruang karena siswa bisa melaksanakan tugas 
tanpa harus berhadapan langsung dengan guru sehingga pekerjaan guru yang padat 
bisa dibantu dengan penggunaan media tersebut. 
Pembelajaran berbasis web yang populer dengan sebuta Web Based Education 
(WBE) atau e-learning (electronic learning) dapat didefinisikan sebagai aplikasi 
teknologi web dalam dunia pembelajaran untuk sebuah proses pendidikan .secara 
sederhana dapat dikatakan bahwa semua proses pembelajaran dapat dilakukan dengan 
memanfaatkan teknologi internet dan selama proses belajar dirasakan terjadi oleh 
yang mengikutinya, maka kegiatan pembelajaran yang menggunakan web 
sebagaidapat disebut sebagai pembelajaran berbasis web.Hal yang menjadi daya 
tawar yang menjadi keuntungan oleh teknologi ini adalah kecepatan dan tidak 
terbatasnya tempat dan waktu untuk mengakses informasi.Kegiatan belajar dapat 
dengan mudah dilakukan oleh peserta didik kapan saja dan dimana saja dirasakan 
aman oleh peserta didik tersebut.batas ruang, jarak dan waktu tidak lagi menjadi 
masalah yang rumit untuk dipecahkan. Di sisi lain siswa juga membutuhkan data atau 
sumber daya internet untuk bisa menggunakan dan mengakses pembelajaran berbasis 
web ini, namun hal itu tidak terlalu sulit untek situasi saat ini dimana pola hidup siswa 
hamper bisa dikatakan tidak lepas dari HP android yang menggunakan data internet 
sebagai media operasinya, sehingga kesulitan siswa untuk bisa mengakses kegiatan 
pembelajaran ini bisa dikatakan relative kecil. 
 
B. Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi  
Media pembelajaran merupakan salah satu penunjang peranan penting dalam proses 
pembelajaran. Sebagai salah satu sumber belajar dapat membantu guru memperkaya 
wawasan siswa. Beberapa macam media pembelajaran yang digunakan oleh guru 
akan menjadi sumber ilmu pengetahuan bagi siswa. Penggunaan media pembelajaran 
dalam proses pembelajaran  dapat meningkatkan keinginan dan minat yang baru, dan 
rangsangan kegiatan belajar dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis 
terhadap siswa. Multimedia berbasis komputer dapat pula dimanfaatkan sebagai 
sarana dalam melakukan simulasi untuk melatih keterampilan dan kompetensi 
tertentu.Tampilan multimedia dalam bentuk animasi yang memungkinkan mahasiswa 
pada jurusan eksakta, biologi, kimia, dan fisika melakukan percobaan tanpa harus 
berada di laboratorium.Begitupula dalam konteks pembelajaran Agama Hindu bisa 
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mengakomodir multimedia untuk menyampaikan materi maupun ujian berbentuk, 
video, animasi, presentasi, quis, maupu  isian ata. 
Perkembangan teknologi komputer saat ini telah membentuk suatu jaringan (network) 
yang dapat memberi kemungkinan bagi siswa untuk berinteraksi dengan sumber 
belajar secara luas.Jaringan komputer berupa internet dan web telah membuka jalan 
bagi setiap orang untuk memperoleh informasi dan ilmu pengetahuan  yang maksimal 
dan terkini dalam bidang tertentu.Diskusi dan interaksi keilmuan dapat terselenggara 
melalui tersedianya fasilitas internet dan web di sekolah. Penggunaan internet 
dan web tidak hanya memberikan kontribusi yang positif terhadap kegiatan akademik 
siswa tapi juga bagi guru. Internet dan web dapat memberi kemungkinan bagi guru 
untuk menggali informasi dan ilmu pengetahuan dalam mata pelajaran yang menjadi 
bidang yang diampu. Melalui penggunaan internet dan website, guru dapat selalu siap 
mentransfer ilmu pengetahuan yang mutakhir kepada siswa. Hal ini tentu saja 
menuntut kemampuan guru itu sendiri untuk selalu giat mengakses website dalam 
bidang yang menjadi keahliannya.Keunggulan atau dampak positif yang dapat 
diambil dari proses pembelajaran berbasis teknologi informasi ini sebagai berikut: 
1. Berorientasi pengembangan skill dan kemampuan guru dalam penggunaan media 
berbasis Teknologi informasi. 
2. Sistem pembelajaran lebih inovatif dan interaktif bagi siswa maupun guru. 
3. Media penyimpanan yang relatif gampang dan fleksibel 
4. Mampu memvisualisasikan materi yang abstrak 
5. Membawa obyek yang sukat didapat atau berbahaya ke dalam lingkungan belajar 
6. Menampilkan objek yang tidak dapat dilihat secara langsung 
7. Mampu menimbulkan rasa senang selama pembelajaran berlangsung, sehingga 
akan menambah motivasi belajar siswa. 
8. Menggabungkan antara teks, gambar, audio, animasi gambar atau video dalam 
satu kesatuan. 
9. Membawa obyek yang sukat didapat atau berbahaya ke dalam lingkungan belajar. 
10. Menampilkan objek yang terlalu besar ke dalam kelas. dan  
Media dalam pembelajaran memiliki fungsi sebagai alat bantu untuk memperjelas pesan 
yang disampaikan guru baik secara langsung maupun tidak langsung. Media juga 
berfungsi untuk pembelajaran individual dimana kedudukan media sepenuhnya 
melayani kebutuhan belajar siswa.Metode pembelajaran menggunakan teknologi 
berbasis computer sebagai teknologi informasi ini bisa diklasifikasikan sebagai berikut: 
1. Computer Based Training (CBT) merupakan proses pendidikan berbasis komputer, 
dengan memanfaatkan media CDROM dan disk-based sebagai media pendidikan. 
Media  CD ROM dapat tersusun dari video klip, animasi, grafik, suara, multimedia 
dan program aplikasi yang akan digunakan oleh peserta didik dalam pendidikannya. 
Melalui  Computer Base Training, proses pendidikan melalui ruang kelas tetap dapat 
terlaksana, sehingga interaksi dalam proses pendidikan dapat terus berlangsung, 
yang dibantu oleh kemandirian peserta didik dalam memanfaatkan CBT. 
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2. Web Based training (WBT) disamakan e-learning, dalam metode ini selain 
menggunakan komputer sebagai me ia pen idikan, juga memanfaatkan jaringan 
Internet, sehingga seorang yang akan belajar bisa mengakses materi pelajaran tanpa 
terbatas ruang dan waktu, selagi terhubung dengan jaringan Internet. 
Moodle merupakan salah satu media pembelajaran berbasis teknologi informasi yang 
dapat diakomodir dan digunakan untuk penunjang proses pembelajaran sehingga proses 
pembelajaran dapat terlaksana secara lancar dan tujuan pembelajaran bisa tercapai sesuai 
sararan yang ditentukan. 
 
C. Penggunaan Moodle Untuk Pembelajaran 
Moodle (Modular Object Oriented Dynamic Learning Environment) adalah paket 
perangkat lunak yang dibuat untuk aktifitas pembelajaran berbasis internet dan situs 
web yang menggunakan prinsip social constuktionist pedagogy. Media ini merupakan 
salah satu aplikasi dari konsep dan mekanisme belajar yang memanfaatkan teknologi 
informasi, yang dikenal dengan konsep pembelajaran elektronik atau E-Learning. 
Moodle bisa dipergunakan  secara open source dibawah lisensi GNU. Moodle dapat 
diinstal dikomputer dan sistem oprasi apapun yang bisa menjalankan PHP dan 
mendukung database SQL. Adapun beberapa hal yang menjadi alasan aplikasi ini 
cocok untuk digunakan antara lain sebagai berikut: 
1. Cocok untuk kelas online dan kelas jauh.  
2. Sederhana, ringan, efisien, dan menggunakan teknologi sederhana.  
3. Mudah di Install pada banyak program yang bisa mendukung PHP. Hanya 
membutuhkan satu database.  
4. Menampilkan penjelasan dari pelajaran yang ada dan Pelajaran tersebut dapat 
dibagi kedalam beberapa kategori.   
5. Mempunyai Kemanan yang bagus. 
6. Paket bahasa disediakan penuh untuk berbagai bahasa. lebih dari 45 bahasa yang 
tersedia. Termasuk Bahasa Indonesia 
7. Website diatur oleh Admin, yang telah ditetapkan ketika membuat website.  
8. Themes bisa dirubah oleh admin  untuk memilih warna, jenis huruf, susunan dan 
lain sebagainya untuk kebutuhan tampilan.  
9. Source Code yang digunakan ditulis dengan menggunakan PHP. Mudah untuk 
dimodifikasi dan sesuai dengan kebutuhan. 
 Di dunia e-learning Indonesia, Moodle lebih dikenal fungsinya sebagai Learning  
Manajemen System (LMS). Dengan tampilan seperti halaman web pada umumnya, 
Moodle memiliki fitur utuk menyajikan kursus,dimana pengajar bisa mengunggah 
materi ajar soal dan tugas. Siswa dapat masuk ke Moodle kemudian memilih kursus 
yang disediakan atau di-enroll untuknya. Aktifitas murid di dalam moodle ini akan 
terpantau prgress dan nilainya. Di Indonesia Moodle telah dimanfaatkan untuk 
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sekolah menengah,perguruan tinggi dan perus haan. Adapun fitur yang ditawarkan 
oleh moodle antara lain sebagai berikut: 
1. Assigment: Fasilitas ini digunakan untuk memberikan pengasan kepada peserta 
pembelajaran secara online. Siswa  dapat mengakses materi tugas dan 
mengumpulkan hasil tugas mereka dengan mengirimkan file hasil pekerjaan. 
2. Chat: Fasilitas ini digunakan untuk melakukan proses chatting(percakapan 
online) antara pengajar dan peserta pembelajaran dapat melakukan dialog teks 
secara online. 
3. Forum: sebuah forum diskusi secara online dapat diciptakan dalam membahas 
suatu materi pembelajaran dapat membahas topik topik belajar dalam suatu 
forum diskusi. 
4. Kuis: dengan fasilitas  ini memungkinkan untuk dilakukan ujian ataupun test 
secara online. 
5. Survey; akun ini dapat digunakan untuk melakukan survey,  moodle juga 
menyediakan kemudahan untuk mengganti tampilan website dengan 
menggunakan teknik template. 
6. Bahasa: berbagai pilihan bahasa disediakan oleh pengembang. Dukungan 
terhadap bahsa tertentu ini terus berkembang dan dapat di dapatkan dengan cara 
mendownloadnya dari website Moodle. Saat ini juga sdah tersedia bahasa 
Indonesia sehingga kita daapat dengan mudah berkomuikasi melalui moodle. 
7. SCORM: Sharerable Conten Object Reference Model. merupakan standart 
pendistribusian paket pembelajaran secara elektronik yang dpat digunakan untuk 
menampug brbagai macam format materi pembelajaran,baik dalam bentuk 
teks,animasi,audio dan video. Dengan menggunakan SCORM maka materi 
pembelajaran dapat digunakan dimana saja pada aplikasi e-learning lain yang 
mendukung SCORM. 
 Pembelajaran menggunakan Moodle sangat menekankan pembelajaran(tidak 
hanya guru) dapat berkontibusi pada pengalaman edukasional.Menggunakan prinsip 
pedagogikal, Moodle menyediakan lingkungan fleksibel untuk komunitas belajar. 
Aktifitas murid di dalam moodle ini akan terpantau progress dan nilainya. Di 
indonesia sendiri penggunakan Moodle sering digunakan oleh sekolah menengah 
atas, perguruan tinggi dan perusahaan.Dengan fitur koreksi yang tersedia maka guru 
bisa dengan mudah tanpa mengkoreksi pekerjaan siswa nilai sudah bisa langsung 
diterima sehingga bisa menghemat waktu koreksi. Di sisi lain media ini tidak 
menggunakan kertas sehingga bersifat Paperless dan mudah digunakan. 
 Menggunakan Moodle jelas mempermudah prses pembelajaran dan berjalannya 
komunikasi antar civitas akademik.Menggunakan fitur yang tersedia di Moodle. 
Parapeserta didik juga lebih mudah menerima informasi terbaru yang ada pada sat 
itu baik dari guru, internet dan teman sendiri. Dengan banyaknya keuntungan 
penggunaan moodle diatas namun aplikasi ini juga tidak lepas dari kelemahan yang 
perlu disikapi, kelemahan itu antara lain: 
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1. Perlunya tenaga ahli untuk membangun sistem e-learningnya. 
2. Membutuhkan biaya lebih bagi siswa untuk mengaksesnya bila jarak jauh, 
karena membutuhkan kuota internet. 
3. Siswa memerlukan computer / laptop / HP android untuk bisa terhubung pada 
website supaya bisa mengakses moodle. 
4. Bila digunakan secara local area(LAN) diperlukan accespoint sebagai 
pemancar atau HUB untu kabel jaringan. 
5. Aplikasi moodle harus di install di computer server atau sewa hosting. 
Dengan memperhatikan pertimbangan diatas maka penulis menyimpulkan bahwa 
media moodle sangat membantu guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran 
kepada siswa, dengan persyaratan guru harus berusaha meningkatkan kualitas 
keilmuan dan keinginan untuk berubah. 
 
D. Efektifitas Pembelajaran Agama Hindu Menggunakan Media Moodle 
Mata pelajaran Agama Hindu jelas diajarkan di setiap sekolah yang ada siswa dan 
gurunyasehingga proses pembelajaran Agama Hindu berlangsung dengan baik dan 
sesuai dengan tuntutan kurikulum. Dalam upaya pencapaian standart pelaksanaan 
yang sesuai dengan target memang mengalami beberapa kendala terutama di wilayah 
luar pulau Bali, dimana siswa beragama Hindu tidak terlalu banyak dan tersebar di 
banyak sekolah sedangkan guru yang bertugas mengajar Agama Hindu jumlahnya 
tidak sama dengan jumlah sekolah yang ada siswa Hindunya. Hal ini memberikan 
fenomena tersendiri bagi guru dan siswa dimana seorang guru harus merangkap 
beberapa sekolah untuk bisa melayani siswa dalam proses pembelajaran. Guru 
Agama Hindu dimana di sekolah induknya siswanya sedikit bahkan sangat sedikit 
maka guru akan diberi tambahan tugas lain selain tugas mengajar Agama Hindu. Hal 
ini akan mempersempit dan membatasi ruang gerak dan mempersempit jeda waktu 
guru untuk bertemu siswa. 
Dengan menggunakan aplikasi moodle yang berbasis online ini bisa membantu guru 
dan siswa untuk mengoptimalkan efektifitas pembelajaran yang lebih menarik, dan 
bermutu sehingga ketercapaian tujuan pendidikan yang ditunjukkan melalui 
kurikulum bisa tercapai sesuai kriteria atau paling tidak bisa mendekati kriteria 
ideal.Dalam upaya penggunaan moodle ini perlu didasari oleh semangat perubahan 
mindset dan paradigma guru agar mau dan mampu menyesuaikan diri dengan 
perkembangan jaman dan pergerakan revolusi industry 4.0.Dengan pengoptimalan 
aplikasi ini guru juga bisa lebih mengoptimalkan berbagai macam fitur dan 
komponen yang tersedia sehingga materi yang disampaikan bisa dalam berbagai 
macam bentuk dan format sehingga siswa bisa mendapatkan berbagai macam bentuk 
bahan ajar dari berbagai macam sumber belajar. 
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III. KESIMPULAN 
Dari berbagai pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwasanya dalam proses 
pembelajaran Agama Hindu memerlukan daya dukung dari media pembelajaran agar 
bisa menyesuaikan dengan perkembangan abad 21 yang berorientasi kepada 
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi termasuk internet sebagai daya 
dukungnya. Moodle sebagai salah satu penyedia aplikasi E-learning yang bersifat open 
source sangat mudah digunakan dan compatible dengan perkembangan teknologi 
sehingga sangat cocok untuk media pembelajaran baik berbasis internet maupun local 
network.Dengan penggunaan aplikasi teknologi informasi menjadikan pelajaran Agama 
Hindu bisa mudah diterima oleh siswa dan mempermudah guru dalam menyampaikan. 
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